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abstract

Natural Resource Potential Information System in Riau Islands Province is a Web-based
information system where the application is built interactively using flash animation to make it
easier for users to understand and understand easily. This application provides general
information about the village's potential and is also displayed in graphical information making it
easier for villages that have more potential. The goal to be achieved by the Natural Resource
Potential Information System of Riau Islands Province is to become an integrated and sustainable
organizer of the village and kelurahan data center in Riau Islands. Users of the Natural Resource
Potential Information System of the Riau Islands Province who are registered starting from the
village level up to the Regency level, so that in the present and future the system can function as
a means to gather accurate and up-to-date data and information about villages and villages. This
research uses a method using several approaches of application design with the waterfall method
and blacbox and whitebox testing. The result of the research is a web-flash Village-based Natural
Resource Potential Information System. The application built displays data by involving a variety
of animations by priotitizing content characteristic from each region on the icon of each village.
The Village Natural Resources Potential Information System also displays information
comparisons from villages in Bintan District.

abstrak

Sistem Informasi Potensi Sumber Daya Alam (SDA) Desa Provinsi Kepulauan Riau merupakan
sistem informasi (aplikasi) berbasis Web (online) dimana aplikasi dibangun secara interaktif
dengan menggunakan animasi flash (flash map) agar memudahkan para pengguna lebih mengerti
dan dipahami dengan mudah. Aplikasi dimaksud memberikan informasi umum tentang potensi
desa dan ditampilkan juga dalam informasi grafik schingga memudahkan desa yang memiliki
potensi yang lebih. Tujuan yang hendak dicapai oleh Sistem Informasi Potensi Sumber Daya
Alam (SDA) Desa Provinsi Kepulauan Riau adalah menjadi penyelenggara pusat data desa dan
kelurahan di Kepulauan Riau yang terintegrasi dan berkelanjutan. Pengguna Sistem Informasi
Potensi Sumber Daya Alam (SDA) Desa Provinsi Kepulauan Riau yang diregistrasi mulai dari
tingkat desa/kelurahan sampai dengan tingkat Kabupaten, schingga dimasa kini dan yang akan
datang sistem ini bisa berfungsi sebagai sarana untuk menggali data dan informasi yang akurat
dan terkini mengenai desa dan kelurahan. Penelitian ini menggunakan metode dengan
menggunakan beberapa pendekatan dari desain aplikasi dengan metode waterfall dan pengujian
blacbox dan whitebox. Hasil penelitian adalah sebuah Sistem Informasi Potensi Sumber Daya
Alam (SDA) Desa berbasis web-flash. Aplikasi yang dibangun menampilkan data dengan
melibatkan berbagai animasi dengan mengedepankan konten ciri khas dari setiap daerah pada
icon masing-masing desa. Sistem Informasi Potensi Sumber Daya Alam (SDA) Desa juga
menampilkan perbandingan informasi dari desa-desa pada Kabupaten Bintan.
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1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan jaman yang serba
cepat seperti sekarang ini, maka segala informasi
maupun laporan data juga harus menyesuaikan
dengan era perkembangan ilmu teknologi. Dengan
perkembangan tersebut sekarang desa-pun dituntut
harus menyesuiakan diri dalam menyajikan pelaporan
data dengan berbasis on/ine. Kementerian Dalam
Negeri mengeluarkan peraturan agar semua desa
yang ada di Indonesia diharuskan untuk
mengembangkan sistem teknologi komunikasi dan
informasi nasional di bidang Profil Desa dan
Kelurahan.

Sistem Informasi Potensi Sumber Daya Alam (SDA)
Desa Provinsi Kepulauan Riau merupakan sistem

informasi (aplikasi) berbasis web (online) dimana
aplikasi  dibangun  secara interaktif dengan
menggunakan animasi  flash  (flash map) agar

memudahkan para pengguna lebih mengerti dan
dipahami dengan mudah. Aplikasi dimaksud
memberikan informasi umum tentang potensi desa
dan ditampilkan juga dalam informasi grafik sehingga
memudahkan desa yang memiliki potensi yang lebih.
Penggunaan Sistem Informasi Potensi Sumber Daya
Alam (SDA) Desa Provinsi Kepulauan Riau ini
diharapkan menjadi media komunikasi antara Pusat
dan Daerah, alat pemantau potensi dan tingkat
perkembangan, sebagai laboratorium pusat kajian
akademis masalah-masalah sosial dan ekonomi desa
dan kelurahan, serta sumber data bagi kementerian
dan lembaga yang ingin merencanakan program-
program pembangunan jangka pendek, menengah
dan panjang yang berbasis pada data desa dan
kelurahan pada Kabupaten Bintan.

Sistem Informasi Potensi Sumber Daya Alam (SDA)
Desa Provinsi Kepulauan Riau adalah sistem
informasi yang pengelolaannya dibawah Kendali
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Kepulauan Riau. Tujuan yang hendak dicapai oleh
Sistem Informasi Potensi Sumber Daya Alam (SDA)
Desa Provinsi Kepulauan Riau adalah menjadi
penyelenggara pusat data desa dan kelurahan di
Kepulauan Riau yang terintegrasi dan berkelanjutan.
Pengguna Sistem Informasi Potensi Sumber Daya
Alam (SDA) Desa Provinsi Kepulauan Riau yang
diregistrasi mulai dari tingkat desa/kelurahan sampai
dengan tingkat Kabupaten, schingga dimasa kini dan

yang akan datang sistem ini bisa berfungsi sebagai
sarana untuk menggali data dan informasi yang akurat
dan terkini mengenai desa dan kelurahan. Isu terkait
sumber daya alam desa terhadap undang-undang desa
tidak mengangkat permasalahan kewenangan dan
ketimpangan akses atas sumber daya alam desa
(Shohibuddin, 2016), pembangunan desa harus
dimulai dari pengelolaan sumber daya alam yang
mengandalkan kekuatan, karakteristik, dan inisiatif
mandiri desa (Seftyono e a/, 2016). Desa sangat
mutlak mendapat perhatian yang serius dalam
penyebaran data potensi desa agar terbukanya peluang
investasi (Hartono, dan Mulyanto, 2010).

Kreatifitas dalam diperlukan dalam menyajikan
informasi secara interaktif, baik menggunakan media
Web Flash (Lopes et al, 2010), Web GIS (Boulos ez a/,
2010), dengan menggunakan Web  Cartography
(Muehlenhaus, 2013) atau dengan memanfaatkan API
Google Map (Satria et al, 2017). Penggunaan flash dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran kelas (Suh
et al, 2010), pendukung materi pengajar (Taylor,
Pountney, dan Baskett, 2008), pemberian informasi
kesehatan (Park, dan Kim, 2011), begitu juga untuk
menyebarkan informasi suatu daerah (Krél dan Prus,
2010).

Dengan menggabungkan animasi berbasis flash
dengan web dapat menghasilkan sebuah data yang
menarik  dan  mudah dimengerti oleh pencari
informasi. Hal senada juga disebutkan oleh Kulawiak
et al (2010) bahwa informasi yang komprehensif dan
sintetis, baik spasial dan temporal, kepada pengguna
akhir melalui antarmuka grafis yang ramah kepada
pengguna dapat dicerna dengan baik sebagai media
yang interaktif. Dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, maka Sistem Informasi Potensi
Sumber Daya Alam (SDA) Desa Provinsi Kepulauan
Riau dikembangkan dengan memanfaatkan flash-map
sehingga diharapakan dapat menjadi sebuah alternatif
dan media yang informatif dalam menyajikan data-
data potensi sumber daya alam khususnya Kabupaten
Bintan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode dengan
menggunakan beberapa pendekatan dari desain
aplikasi dengan metode waterfall dan pengujian blacbox
dan whitebox. Penggunaan metode waterfal/ dibutuhkan



20 Hetty Cahyatie / JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi) 3(1) 2019, 18-22

dalam pengembangan aplikasi ini agar kebutuhan dan
sistem yang dihasilkan dapat digunakan sebagai arah
pengembangan yang jelas untuk pembuatan aplikasi.
Pada pengujian whitebox digunakan untuk melihat
tingkat keamanan dan performance aplikasi yang
meliputi tes code, desain implementasi, security, data-
flow, software failure. Sedangkan pada pengujian
blackbox untuk melihat fungsionalitas dan oxzput.

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil dari analisis dan perancangan,
menghasilkan sebuah Sistem Informasi Potensi
Sumber Daya Alam (SDA) Desa Provinsi Kepulauan
Riau dibagi menjadi 2 model akses, yaitu;
a. Halaman Publik
Merupakan halaman yang bisa diakses oleh
pengguna dimana saja, kapan saja dengan
menggunakan koneksi internet
b. Halaman Admin
Merupakan halaman yang hanya bisa diakses
oleh pengguna SIM-SDA, vyang berfungsi
sebagai penambahan data potensi desa.

Halaman Publik terdiri dari 6 Buah menu yaitu;
Menu Home

Menu View on Map

Menu Gallery

Menu Potensi

Menu About Us, dan

Menu Contact Us

Mmoo TR

Adapun penjelasan dari menu-menu berikut sebagai
berikut; Menu Home merupakan halaman utama dari
SIM-SDA, adapun gambar menu home terlihat
seperti pada gambar 2.

% 5LSDA 081266701379 QOO

ViewonMap Callery Potensi AboutUs ContactUs

£3Si-SDA

Your Potential

| [

Gambar 2. Menu Home

Pada menu home atau halaman awal dapat diakses
oleh pengunjung siapa saja, pada halaman ini
terdiri dari informasi terkait profile DPMD
DUKCAPIL Provinsi Kepulauan Riau, slider, dan
tautan penting ke beberapa desa lainnya. Pada
Menu VView on Map merupakan tampilan pemetaan
potensi desa pada Kabupaten Bintan dalam bentuk
animasi flash.

Gambar 3. Menu View on Map

Pada halaman Menu zew on Map merupakan tujuan
dari hasil penelitian ini, dimana informasi Sumber
Daya Alam (SDA) ditampilkan dalam bentuk animasi,
setiap gambar atau /con map menandakan setiap lokasi
desa-desa di Kabupaten Bintan. Setiap desa yang
dipilih akan ditampilan informasi terkait data-data
potensi Sumber Daya Alam (SDA) seperti terlihat
pada gambar 5. Pada Menu Gallery merupakan
informasi dalam bentuk daftar desa pada Kabupaten
Bintan.
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Gambar 4. Menu Gallery Desa

Setiap pilihan desa baik dari Menu UView on Map
maupun Menu Galley Desa akan menampilkan data
detai/ desa yang merupakan informasi defai/ potensi
sumber daya alam desa pada Kabupaten Bintan
seperti terlihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Menu Detail Desa

Setiap data-data desa selain ditampilkan dalam
bentuk flash dan daftar, aplikasi ini juga menampilkan
perbandingan desa pada Kabupaten Bintan seperti
terlihat pada gambar 6. Menu Potensi merupakan
informasi potensi desa dalam bentuk grafik yang
merupakan hasil dari setiap persentasi potensi terbaik
setiap desa.

AskSDA 08126670179 QOO

 ViewonMep Calery Polssl AbsutUs EomactUs

POTENSI SDA

AIR GLUBI/GELUBI

Gambar 6. Menu Potensi Desa

Untuk melakukan penambahan data potensi desa
pengelola aplikasi melalui Halaman Admin yang
merupakan halaman yang bisa diakses oleh pengelola
SI-SDA, sebelum diarahkan adapun tampilan form
logtn untuk masuk pada halaman admin sebagai
berikut.

Aplikasi SDM

Sign in to start your session

admin ;5

Gambar 7. Menu Halaman Login
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Dashboard

Gambar 8. Menu Halaman Admin

Pada

halaman merupakan proses setelah
dilakukan login, pada halaman Admin terdiri dari 6
Buah menu yaitu;

a. Menu Dashboard

b. Menu Master Desa

c. Menu Master Data Potensi Desa, dan

d. Menu User.

4. Kesimpulan

Sistem Informasi Potensi Sumber Daya Alam (SDA)
Desa Provinsi Kepulauan Riau adalah hasil dari
penelitian yang dilakukan sejak tahun 2016 sampai
dengan 2017 dengan melibatkan desa dan Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kependudukan
dan Pencatatan Sipil (DPMD DUKCAPIL) Provinsi
Kepulauan Riau. Penelitian ini telah berhasil
merancang sebuah Sistem Informasi Potensi Sumber
Daya Alam (SDA) Desa berbasis web-flash. Aplikasi
yang dibangun menampilkan data dengan melibatkan
berbagai animasi dengan mengedepankan konten ciri
khas dari setiap daerah pada o7 masing-masing desa.
Sistem Informasi Potensi Sumber Daya Alam (SDA)
Desa juga menampilkan perbandingan informasi dari
desa-desa pada Kabupaten Bintan.
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